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Pendahuluan
Individu mengenal dunia luarnya 
terutama dan mula-mula dengan 
menggunakan alat indranya, bagaimana 
individu dapat mengenali dirinya sendiri 
maupun keadaan sekitarnya. Hal ini 
berkaitan dengan persepsi (perception). 
Melalui stimulus yang diterimanya, 
individu akan mengalami persepsi. Persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh 
pengindraan, yaitu merupakan suatu proses 
yang berwujud yang diterimanya stimulus 
oleh individu melalui alat reseptornya. 
Namun proses itu tidak berhenti sampai di 
situ saja, melainkan stimulus itu diteruskan 
ke pusat susunan syaraf, yaitu otak dan 
terjadilah proses psikologis, sehingga 
individu menyadari apa yang ia lihat, apa 
yang ia dengar dan sebagainya, dengan 
kata lain, individu tersebut mengalami 
persepsi. Karena proses penginderaan 
akan selalu terjadi setiap saat pada waktu 
individu menerima stimulus melalui alat 
indera-indera melalui reseptornya. Karena 
alat indera merupakan penghubung antara 
individu dengan dunia luarnya.1 Stimulus 
yang diindera oleh individu diorganisasikan 
kemudian diinterpretasikan, sehingga 
individu menyadari, mengerti apa yang 
diindera itu. Inilah yang menurut Davidoftf 
sebagaimana dikutip oleh Walgito disebut 
“persepsi”.2
Menurut teori psikologi, membicarakan 
persepsi tidak dapat dilepaskan dari 
membahas sensasi. Sensasi ialah 
penerimaan stimulus melalui alat indera, 
sedangkan persepsi adalah menafsirkan 
stimulus yang telah ada di dalam otak.3 
Persepsi adalah suatu proses yang 
didahului oleh proses penginderaan, yaitu 
1 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 53.
2 Ibid.
3 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2004), hal. 37.
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merupakan proses diterimanya stimulus 
oleh individu melalui alat indera atau 
reseptornya dan stimulus itu diteruskan 
ke saraf dan terjadinya proses psikologi, 
sehingga individu menyadari adanya apa 
yang ia lihat, apa yang diraba, apa yang 
dicium dan apa yang dia dengar.4
Sedangkan minat merupakan sumber 
motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan bila 
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat 
bahwa sesuatu akan menguntungkan, maka 
mereka merasa berminat. Ini mendatangkan 
kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat 
pun berkurang.
Sebaliknya, kesenangan merupakan 
minat yang sementara. Ia berbeda dari 
minat bukan dalam kualitas melainkan 
ketetapan. Selama kesenangan itu ada, 
mungkin intensitas dan motivasi yang 
menyertai sama tinggi dengan minat.Suatu 
kegiatan yang tidak memuaskan atau tidak 
menantang individu disebut membosankan. 
Individu tidak mampu melihat bagaimana 
kegiatan itu dapat memberikan keuntungan 
pribadi atau kepuasan. Jadi kebosanan, 
yang terdiri atas perasaan jemu dan 
ketidakpuasan, merupakan lawan dari 
minat.
Pada semua usia, minat memainkan 
peran yang penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang 
besar atas perilaku dan sikap. Jenis pribadi 
anak sebagian besar ditentukan oleh minat 
yang berkembang selama kanak-kanak.
Sepanjang masa kanak-kanak, minat 
menjadi sumber motivasi yang kuat untuk 
belajar. Anak yang berminat terhadap 
sebuah kegiatan , baik permainan maupun 
pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk 
belajar dibandingkan dengan anak yang 
kurang berminat atau merasa bosan.
4 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 69.
Anak-anak tidak dapat mempunyai 
minat sebelum siap secara fisik dan mental. 
Sebagai contoh, mereka tidak dapat 
mempunyai minat yang sungguh-sungguh 
untuk permainan bola sampai mereka 
memiliki kekuatan dan koordinasi otot 
yang diperlukan dalam permainan bola.5
Minat  merupakan kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu yang 
timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau 
tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu. 
Minat dapat diartikan kecenderungan 
untuk dapat tertarik atau terdorong untuk 
memperhatikan seseorang sesuatu barang 
atau kegiatan dalam bidang-bidang 
tertentu.6
Menurut Deden Makbuloh (2011:10) 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan 
Islam formal yang terintegrasi dalam 
sistem pendidikan nasional di Indonesia 
memerlukan manajemen mutu, peningkatan 
jumlah madrasah yang umumnya 
status swasta perlu diimbangi dengan 
peningkatan mutunya secara terencana dan 
berkelanjutan. Model Pendidikan madrasah 
berkaitan dengan masa depan, sehingga 
untuk menghadapi dan menyongsong 
masa depan, diperlukan suatu model 
pengelolaan sistem pendidikan madrasah 
yang mengembangkan kemampuan 
dasar dan pelaksanaan sistem pendidikan 
berdasarkan prinsip life long education. 
Lembaga madrasah tidak dapat digantikan 
dengan lembaga-lembaga lainnya, karena 
madrasah mempunyai visi, misi dan 
karakteristik yang sangat spesifik di dalam 
masyarakat maupun kelembagaannya  baik 
dilihat dari segi sosial,  politik,  kebudayaan, 
maupun ekonomi.7
5 Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan 
Anak(Jakarta:Erlangga,1978), hal.114-115
6 Loekmono, Belajar Bagaimana Belajar,( 
Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994)
7 H. Aidil Fitri, “Madrasah Sebagai Lembaga 
Pendidikan Islam Dalam Ketahanan Nasional 
Ipoleksosbudhankam Untuk Mewujudkan 
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Madrasah merupakan sebuah kata 
dalam bahasa Arab yang artinya sekolah. 
Asal katanya yaitu darasa (baca: darosa) 
yang artinya belajar. Di Indonesia, madrasah 
dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang 
kurikulumnya terdapat pelajaran-pelajaran 
tentang keislaman. Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) setara dengan Sekolah Dasar (SD), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Madrasah Aliyah (MA) setara dengan 
Sekolah Menengah Atas (SMA).8
Di Kota Bekasi terdapat madrasah 
terdiri dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah Madrasah 
tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 
(MA) baik negeri maupun swasta. Di antara 
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Bekasi adalah 
MI Al-Mujahidin, MIAttaqwa 2, MI, 
Attaqwa 1, MI Attaqwa 26, MI Attaqwa 
52, MI Negeri 1 Kota Bekasi. 
Sedangkan jumlah Madrasah 
Tsanawiyah di Kota Bekasi berdasarkan 
data pada Pusat Data dan Direktori 
Referensi Sekolah yang diterbitkan oleh 
LSM Sapulidi Tahun 2014, jumlah MTs di 
Kota Bekasi sebanyak 72 lembaga, terdiri 
dari 3 MTs Negeri dan 69 MTs swasta. 
Artilel ini akan membahas persepsi dan 
minat masyarakat kota Bekasi terhadap 
madrasah: studi kualitatif naturalistik 
orang tua murid di MAN 2 Bekasi.
Gambaran Umum Kota Bekasi
Menurut https://id.wikipedia.
org/wiki/Kota_Bekasi, Kota Bekasi 
merupakan salah satu kota yang terdapat 
di provinsi Jawa Barat, Indonesia. Nama 
Bekasi berasal dari kata bagasasi yang 
artinya sama dengan candrabaga yang 
tertulis di dalam Prasasti Tugu era Kerajaan 
Tarumanegara, yaitu nama sungai yang 
Kehidupan Berbangsa Dan Bernegara”, Widya, 
Tahun 29 Nomor 320 (Mei 2012). 
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah.
melewati kota ini. Kota ini merupakan 
bagian dari megapolitan Jabodetabek 
dan menjadi kota satelit dengan jumlah 
penduduk terbanyak se-Indonesia. Saat ini 
Kota Bekasi berkembang menjadi tempat 
tinggal kaum urban dan sentra industri. 
,kota bekasi juga dijuluki sebagai Kota 
Patriot dan/ Kota Pejuang. Kota Bekasi 
memiliki luas wilayah sekitar 210,49 km2. 
Jumlah Penduduk Kota Bekasi saat ini 
lebih dari 2,2 juta jiwa yang tersebar di 12 
kecamatan, yaitu Kecamatan Pondok Gede, 
Jati Sampurna, Jati Asih, Bantar Gebang, 
Bekasi Timur, Rawa Lumbu, Bekasi 
Selatan, Bekasi Barat, Medan Satria, Bekasi 
Utara, Mustika Jaya, Pondok Melati.  Dari 
total luas wilayahnya, lebih dari 50% sudah 
menjadi kawasan efektif perkotaan dengan 
90% kawasan perumahan, 4% kawasan 
industri, 3% kawasan perdagangan, dan 
sisanya untuk bangunan lainnya. 
Secara historis, Bekasi tempo dulu 
disebut Dayeuh Sundasembawa atau 
Jayagiri sebagai Ibukota Kerajaan 
Tarumanagara (358-669). Luas Kerajaan 
ini mencakup wilayah Bekasi, Sunda 
Kelapa, Depok, Cibinong, Bogor hingga 
ke wilayah Sungai Cimanuk di Indramayu. 
Menurut para ahli sejarah dan fisiologi, 
leatak Dayeuh Sundasembawa atau 
Jayagiri sebagai Ibukota Tarumanagara 
adalah di wilayah Bekasi sekarang.Dayeuh 
Sundasembawa inilah daerah asal Maharaja 
Tarusbawa (669-723 M) pendiri Kerajaan 
Sunda dan seterusnya menurunkan Raja-
Raja Sunda sampai generasi ke-40 yaitu 
Ratu Ragumulya (1567-1579 M) Raja 
Kerajaan Sunda (disebut pula Kerajaan 
Pajajaran) yang terakhir.
Wilayah Bekasi tercatat sebagai 
daerah yang banyak memberi informasi 
tentang keberadaan Tatar Sunda pada masa 
lampau. Diantaranya dengan ditemukannya 
empat prasasti yang dikenal dengan nama 
Prasasti Kebantenan. Keempat prasasti 
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ini merupakan keputusan (piteket) dari 
Sri Baduga Maharaja (Prabu Siliwangi, 
Jayadewa 1482-1521 M) yang ditulis 
dalam lima lembar lempeng tembaga. Sejak 
abad ke 5 Masehi pada masa Kerajaan 
Tarumanagara abad kea 8 Kerajaan Galuh, 
dan Kerajaan Pajajaran pada abad ke 
14, Bekasi menjadi wilayah kekuasaan 
karena merupakan salah satu daerah 
strategis, yakni sebagai penghubung antara 
pelabuhan Sunda Kelapa (Jakarta).
Kota Bekasi ternyata mempunyai 
sejarah yang sangat panjang dan 
penuh dinamika. Ini dapat dibuktikan 
perkembangannya dari jaman ke jaman, 
sejak jaman Hindia Belanda, pendudukan 
militer Jepang, perang kemerdekaan dan 
jaman Republik Indonesia. Di jaman 
Hindia Belanda, Bekasi masih merupakan 
Kewedanaan (District), termasuk 
Regenschap (Kabupaten) Meester Cornelis. 
Saat itu kehidupan masyarakatnya masih 
di kuasai oleh para tuan tanah keturunan 
Cina.
Kondisi ini terus berlanjut sampai 
pendudukan militer Jepang. Pendudukan 
militer Jepang turut mengubah kondisi 
masyarakat saat itu. Jepang melaksanakan 
Japanisasi di semua sektor kehidupan. 
Nama Batavia diganti dengan nama 
Jakarta. Regenschap Meester Cornelis 
menjadi KEN Jatinegara yang wilayahnya 
meliputi Gun Cikarang, Gun Kebayoran 
dan Gun Matraman.Setelah proklamasi 
kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 
1945, struktur pemerintahan kembali 
berubah, nama Ken menjadi Kabupaten, 
Gun menjadi Kewedanaan, Son menjadi 
Kecamatan dan Kun menjadi Desa/
Kelurahan. Saat itu Ibu Kota Kabupaten 
Jatinegara selalu berubah-ubah, mula-mula 
di Tambun, lalu ke Cikarang, kemudian ke 
Bojong (Kedung Gede).
Pada waktu itu Bupati Kabupaten 
Jatinegara adalah Bapak Rubaya 
Suryanaatamirharja.Tidak lama setelah 
pendudukan Belanda, Kabupaten 
Jatinegara dihapus, kedudukannya 
dikembalikan seperti zaman Regenschap 
Meester Cornelis menjadi Kewedanaan. 
Kewedanaan Bekasi masuk kedalam 
wilayah Batavia En Omelanden. Batas 
Bulak Kapal ke Timur termasuk wilayah 
negara Pasundan di bawah Kabupaten 
Kerawang, sedangkan sebelah Barat Bulak 
Kapal termasuk wilayah negara Federal 
sesuai Staatsblad Van Nederlandsch Indie 
1948 No. 178 Negara Pasundan.
Sejarah setelah tahun 1949, ditandai 
dengan aksi unjuk rasa sekitar 40.000 
rakyat Bekasi pada tanggal 17 Februari 
1950 di alun-alun Bekasi. Hadir pada acara 
tersebut Bapak Mu’min sebagai Residen 
Militer Daerah V. Inti dari unjuk rasa 
tersebut adalah penyampaian pernyataan 
sikap sebagai berikut :
Rakyat bekasi mengajukan usul 
kepada Pemerintah Pusat agar Kabupaten 
Jatinegara diubah  menjadi Kabupaten 
Bekasi. Rakyat Bekasi tetap berdiri di 
belakang Pemerintah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Dan berdasarkan 
UU Nomor 14 Tahun 1950 terbentuklah 
Kabupaten Bekasi, dengan wilayah 
terdiri dari 4 kewedanaan, 13 kecamatan 
(termasuk Kecamatan Cibarusah) dan 95 
desa. Angka-angka tersebut secara simbolis 
diungkapkan dalam lambang Kabupaten 
Bekasi dengan motto “SWATANTRA 
WIBAWA MUKTI”.
Pada tahun 1960 kantor Kabupaten 
Bekasi berpindah dari Jatinegara ke kota 
Bekasi (jl. H Juanda). Kemudian pada 
tahun 1982, saat Bupati dijabat oleh Bapak 
H. Abdul Fatah Gedung Perkantoran 
Pemda Kabupaten Bekasi kembali 
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dipindahkan ke Jl. A. Yani No.1 Bekasi. 
Pasalnya perkembangan Kecamatan Bekasi 
menuntut dimekarkannya Kecamatan 
Bekasi menjadi Kota Administratif Bekasi 
yang terdiri atas 4 kecamatan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 
1981, yaitu Kecamatan Bekasi Timur, 
bekasi Selatan, Bekasi Barat dan Bekasi 
Utara, yang seluruhnya menjadi 18 
kelurahan dan 8 desa
Peresmian Kota Administratif Bekasi 
dilakukan oleh Menteri Dalam Negeri 
pada tanggal 20 April 1982, dengan 
wali kota pertama dijabat oleh Bapak H. 
Soedjono (1982 – 1988). Tahun 1988 Wali 
kota Bekasi dijabat oleh Bapak Drs. Andi 
Sukardi hingga tahun 1991 (1988 - 1991, 
kemudian diganti oleh Bapak Drs. H. 
Khailani AR hingga tahun (1991 – 1997)  
Pada Perkembangannya Kota 
Administratif Bekasi terus bergerak 
dengan cepat. Hal ini ditandai dengan 
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi 
dan roda perekonomian yang semakin 
bergairah. Sehingga status Kotif. Bekasi 
pun kembali di tingkatkan menjadi 
Kotamadya (sekarang “Kota”) melalui 
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1996 
Menjabat Walikotamadya Kepala Daerah 
Tingkat II Bekasi saat itu adalah Bapak 
Drs. H. Khailani AR, selama satu tahun 
(1997-1998).
Kota Bekasi terdiri dari beberapa 
Kecamatan, yaitu Bantar Gebang, Bekasi 
Barat, Bekasi Selatan, Bekasi Timur, 
Bekasi Utara, Jatiasih, Jatisampurna, 
Medan satria, Mustika Jaya, Pondok Gede, 
Pondok Melati, dan Rawalumbu. 
Berdasarkan sensus tahun 2010, 
kecamatan Bekasi Utara merupakan 
wilayah dengan tingkat kepadatan tertinggi 
di Kota Bekasi, yakni sebesar 12.237 jiwa/
km² dan kecamatan Bantar Gebang dengan 
kepadatan 4.310 jiwa/km² menjadi yang 
terendah.[5] Sementara pencari kerja di 
kota ini didominasi oleh tamatan SMA atau 
sederajat, yakni sekitar 65,6% dari total 
pencari kerja terdaftar. 









Sejarah kependudukan kota Bekasi 
Sumber:  “Statistik Kependudukan”. BPS 
kota Bekasi. 10 April 2010.
Saat ini terdapat 3110 sekolah, 62852 
siswa dan 2260 guru yang terdaftar di 
seluruh kota Bekasi dan daerah sekitarnya 
Di Kota Bekasi terdapat 26 SMA yang 
terdiri atas 22 SMA Negeri, 2 Madrasah 
Aliyah Negeri dan 2 SMALB Negeri dan 15 
SMK yang dikelola oleh Dinas Pendidikan 
Kota Bekasi. 
 
Perkembangan Madrasah di Kota 
Bekasi
Di Kota Bekasi terdapat madrasah 
terdiri dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah Madrasah 
tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 
(MA) baik negeri maupun swasta. Di antara 
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Bekasi adalah 
MI Al-Mujahidin, MIAttaqwa 2, MI, 
Attaqwa 1, MI Attaqwa 26, MI Attaqwa 
52, MI Negeri 1 Kota Bekasi. 
Sedangkan jumlah Madrasah 
Tsanawiyah di Kota Bekasi berdasarkan 
data pada Pusat Data dan Direktori 
Referensi Sekolah yang diterbitkan oleh 
 Turats, Vol. 13, No. 1, Juli 202060  Turats, Vol. 13, No. 1, Juli 2020 61
LSM Sapulidi Tahun 2014, jumlah MTs di 
Kota Bekasi sebanyak 72 lembaga, terdiri 
dari 3 MTs Negeri dan 69 MTs swasta. 
Persepsi dan Minat Masyarakat Bekasi 
Timur Kota Bekasi terhadap Madrasah
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
MAN 2 Kota Bekasi Bekasi Timur
MAN 2  Kota Bekasi pada  awal 
kelahirannya merupakan Madrasah 
Aliyah Negeri Jatiasih yang berlokasi di 
Kelurahan Jatikramat Kecamatan Jatiasih. 
Bermula bernama Madrasah Aliyah 
Al-Hidayah yg dikelola oleh Yayasan 
Perguruan Islam Al-Hidayah dan berlokasi 
di Kelurahan Jatikramat Kecamatan 
Jatiasih Bekasi. Lalu statusnya menjadi 
sekolah Negeri Oleh Menteri Agama RI 
Indonesia Nomor . 515A Tahun 1995 
yang diberi nama Madrasah Aliyah 
Negeri Jatiasih. Jl. H. Gemin No.63 
Jatikramat Jatiasih Pondok Gede 
Kabupaten Bekasi. Dalam pengembangan 
pendidikan pada MAN Jatiasih baik dari 
segi jumlah siswa maupun gedung sabagai 
sarana pendidikan mengalami kendala 
yang signifikan karena keterbatasan 
luas tanah. atas usaha dari kepala MAN 
Jatiasih  dan Instansi Depertemen Agama 
Kabupaten Bekasi  dengan melibatkan 
instasi Pemerintah kabupaten Bekasi, 
maka Pemerintah Kabupaten Bekasi 
memberikan lahan Pasos dan Pasum seluas 
4.800m2. yang berlokasi di Perumahan 
Komplek Narogong Indah Jl. Bojong asih 
V Desa/Kelurahan Bojong Rawa Lumbu 
Kecamatan Rawa Lumbu Kabupaten 
Bekasi dan berikut Gedung Perpanen 
lantai 2 (dua) dasar Surat Wali Kota 
Bekasi. Perjanjian Kerja Sama Antara 
Pemerintah Kota Bekasi dengan Kantor 
Departemen Agama Kota Bekasi Nomor 
: 140 Tahun 2010 tentang Perpanjangan 
Pemanfaatan Tanah Fasilitas Sosial Aset 
Pemerintah Kota Bekasi di Perumahan 
Taman Narogong Untuk Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Bekasi. 
Dengan  berpindahnya Lokasi MAN 
Jatiasih yang semulan bertempat di Jl. 
H.Gemin No.63 Kelurahan Jatikeramat 
Kecamatan Jatiasih ke Jl. Bojong asih V 
Perum. Narogong Indah Kelurahan Bojong 
Rawa lumbu Kecamatan Rawa lumbu dan 
pemekaran wilayah dari Kabupaten Bekasi 
menjadi Kota Bekasi. maka MAN Jatiasih 
berubah nama menjadi MAN 2 Kota 
Bekasi. atas dasar Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 523 Tahun 2003 tanggal 2003 
tentang. tentang Perubahan atas 
Lampiran Keputusan Menteri Agama 
Nomor 515A Tahun 1995 Tentang 
Pembukaan dan Pengerian Madrasah. 
Visi MAN 2 Kota Bekasi 
adalah “Madrasah unggul pilihan umat 
bernuansa Islami”. Sedangkan Misinya 
yaitu, (1) Meningkatkan pelayanan 
pembelajaran yang efektif dan efisien.; (2) 
Meningkatkan sarana pembelajaran yang 
memadai, nyaman, kondusif, dan Islami; 
(3) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik 
dan kependidikan; (4) 
Adapun jumlah seluruh personil 
Madrasah ada sebanyak 31 orang, terdiri 
atas guru 24 orang, karyawan tata usaha5 
orang, pesuruh1 orang dan 1 orang penjaga 
Madrasah.
Kegiatan Ekstrakulikuler terdiri dari 
Pramuka, Palang Merah Remaja, Paskibra, 
Rohis, Nasyid, Marawis, Pencak Silat, 
Volley, Futsal, dan Basket Ball.
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Gambaran Persepsi dan Minat 
Masyarakat Kota Bekasi terhadap 
Madrasah
Bagaimana persepsi dan minat 
masyarakat Kota Bekasi terhadap 
madrasah? Dengan mengambil sampel 
orang tua wali murid yang anak sekolah di 
MAN 2 Kota Bekasi secara umum persepsi 
masyarakat terhadap madrasah, khususnya 
MAN 2 Kota Bekasi bagus. Berdasarkan 
hasil observasi dengan melihat banyaknya 
jumlah siswa menunjukkan bagusnya 
persepsi masyarakat terhadap madrasah. 
Dari hasil kuisioner menunjukkan mereka 
umumnya memandang bahwa madrasah 
itu penting sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang di dalamnya banyak 
mengajarkan mata pelajaran agama Islam 
seperti Aqidah-Akhlak, Tafsir, Fiqih, dan 
sebagainya. Bahwa mata pelajaran agama 
yang diajarkan di madrasah itu penting 
sebagai bekal pengetahuan bagi anak-
anaknya terutama ketika mereka dewasa 
kelak. Namun sebagian kecil masyarakat 
memiliki persepsi kurang baik terhadap 
madrasah sebab lulusan madrasah tidak 
terjamin bisa mendapatkan lapangan kerja, 
berbeda dengan SMK karena merupakan 
sekolah kejuruan yang lulusannya 
disiapkan untuk bekerja. Lulisan madrasah 
juga belum tentu bisa mengamalkan ilmu 
terutama ilmu agama yang dimilikinya. 
Demikian pula, sebagian memandang 
idealnya lulusan madrasah memiliki 
perilaku atau akhlak yang baik namun itu 
belum tentu. Apalagi di masa sekarang ini 
di mana dampak kemauan teknologi dan 
arus globalisasi yang demikian kuat maka 
godaan prakmatisme dan kehidupan yang 
materialistis juga semakin kuat dan bisa 
mengancam siapapun termasuk anak-anak 
yang sekolah di madrasah. 
Mengenai gambaran persepsi 
masyarakat terhadap madrasah khususnya 
MAN 2 Kota Bekasi dapat diketahui bahwa 
9 responden atau 36% responden memiliki 
persepsi sangat baik terhadap madrasah; 
14 responden atau 56% memiliki persepsi 
baik terhadap madrasah. Sedangkan yang 
memiliki persepsi kurang baik hanya 
2 orang atau 8% saja. Dan tidak ada 
responden yang memiliki persepsi tidak 
baik terhadap madrasah. Dengan demikian, 
mayoritas masyarakat memiliki persepsi 
yang baik terhadap madrasah. 
Adapun mengenai alasan mengapa 
mereka memiliki persepsi yang baik 
terhadap madrasah adalah karena madrasah 
memberikan pengetahuan keagamaan, 
memiliki perilaku akhlak yang baik, 
dan berkaitan dengan lapangan kerja. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa persepsi bahwa madrasah 
memberikan pengetahuan keagamaan 
yang sangat setuju adalah 15 responden 
atau 60%, yang setuju 9 responden atau 
36%, kurang setuju 1 responden atau 4%, 
dan yang tidak setuju tidak ada atau 0%. 
Dengan demikian mayoritas responden 
sangat setuju dan setuju bahwa madrasah 
memberikan pengetahuan agama (ilmu-
ilmu agama) kepada siswa dibandingkan 
dengan sekolah umum. 
Adapun megnenai Madrasah 
Memberikan Pendidikan Akhlak yang 
Menjamin Perilaku Baik dalam Kehidupan 
Anak-anaknya dalam Kehidpan Kini dan 
Masa Depan, dapat diketahui bahwa 8 
responden atau 32% menyatakan sangat 
setuju bahwa madrasah memberikan 
pendidikan akhlak yang menjamin perilaku 
baik dalam kehidupan anak-anaknya di 
masa kini dan masa depan; 13 responden 
atau 52% menyatakan setuju; 3 responden 
atau 12% menyatakan kurang setuju dan 
1 responden atau 4% menyatakan tidak 
setuju. Dengan demikian, mayoritas 
responden memiliki persepsi yang baik 
terhadap madrasah dalam hal pendidikan 
akhlak sebagai bekal dalam kehidupan 
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anak-anaknya kini dan di masa cepan. 
Mengenai apakah lulusan madrasah 
dijamin setelah lulus mendapatkan 
pekerjaan yang diharapkan masyarakat. 
Hal ini dapat diketahui bahwa mayoritas 
masyarakat, yaitu sebesar 52% menyatakan 
bahwa lulusan madrasah tidak dijamin 
mendapatkan pekerjaan. Sedangkan yang 
memiliki persepsi bahwa lulisan madrasah 
dijamin mendapatkan pekerjaan lebih kecil 
prosentasinya. Dengan demikian, persepsi 
bahwa madrasah menghasilkan lulusan 
yang dijamin mendapatkan pekerjaan 
dipersepsi kurang baik oleh masyarakat. 
Dari beberapa Tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 
masyarakat memiliki persepsi yang baik 
terhadap madrasah dan hanya sebagian 
kecil saja yang memiliki persepsi kurang 
baik terutama bila dikaitkan dengan jaminan 
lapangan pekerjaan bagi lulusannya. 
Lalu bagaimana minat masyarakat 
kota Bekasi terhadap madrasah? Dengan 
mengambil sampel sebanyak 25 orang tua/
wali siswa MAN 2 Kota Bekasi, minat 
masyarakat terhadap madrasah dapat 
diketahui bahwa ada 5 orang yang sangat 
berminat menyekolahkan anaknya di MAN 
2 Kota Bekasi, yang berarti mencapai 20 
\% responden. Sedangkan yang berminat 
menyekolahkan anaknya di MAN 2 Mota 
Bekasi sebanyak 17 orang atau 68%. 
Sedangkan yang tidak berminat sebanyak 
2 orang atau 8%, dan yang tidak berminat 
berjumlah 1 orang atau hanya 4% saja. 
Dengan demikian, berdasarkan Tabel di atas 
pada mayoritas masyarakat Bekasi Timur 
(yang menyekolahkan anaknya di MAN 2) 
memang memiliki minat yang tinggi. Dan 
yang tidak memiliki minat hanya minoritas 
saja. Ini menunjukkan bahwa masyarakat 
yang meneyekolahkan anakya di MAN 2 
didorong oleh minat yang tinggi. 
Mengapa mereka mayoritas memiliki 
minat menyekolahkan anaknya di MAN 2 
Bekasi? Ada beberapa faktor atau alasan 
yang melatarbelakanginya yakni 14 
orang dari 25 responden atau 56% adalah 
karena MAN 2 Kota Bekasi  memberikan 
pengetahuan agama yang memadai. 
Sedangkan sebanyak 6 orang atau 24% 
karena lokasi yang dekat dengan tempat 
tinggal. Faktor karena MAN 2 Kota 
Bekasi memberikan prospek kerja yang 
menjadikan tidak ada yang memilih atau 
0%. Adapun karena sarana prasarana dan 
kualitas guru yang memadai dipilih oleh 
5 responden atau 20%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas (56%) 
masyarakat berminat menyekolahkan 
anaknya ke madrasah (MAN 2 Kota 
Bekasi) karena factor bahwa madrasah 
itu memberikan pengetahuan agama yang 
memadai.
Apabila melihat struktur kurikulum 
madrasah Aliyah yang membedakannya 
dengan sekolah umum (SMA) adalah 
mayoritas mata pelajarannya berupa 
ilmu-ilmu agama (ke-Islaman) walaupun 
diberikan juga mata pelajaran ilmu-ilmu 
umum. Struktur Kurikulum K13 untuk 
Madrasah Aliyah (MA) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama Nomor 165 
tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Arab pada Madrasah. Struktur 
kurikulum ini berlaku bagi Madrasah 
Aliyah yang menyelenggarakan kurikulum 
2013.
Sebagaimana diketahui, sebagian 
madrasah (termasuk MA) ada yang telah 
menyelenggarakan kurikulum 2013 dan 
sisanya masih menggunakan KTSP. 
Madrasah Aliyah yang menggunakan 
kurikulum 2013 adalah madrasah-
madrsah yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Agama yang diantaranya 
melalui Keputusan Dirjen Pendis No 481 
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Tahun 2015 Tentang Penunjukan Madrasah 
Lanjut Kurikulum 2013 dan Keputusan 
Dirjen Pendis  No 5114 Tahun 2015 tentang 
Penetapan Madrasah Pelaksana Kurikulum 
2013 Tahun Pelajaran 2015/2016.
Struktur Kurikulum K13 di Madrasah 
Aliyah dibedakan berdasarkan peminatan 
(jurusan) yang meliputi peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam, peminatan 
Ilmu-ilmu Sosial, peminatan Ilmu Bahasa 
dan Budaya, dan peminatan Ilmu-Ilmu 
Keagamaan. Dalam struktur kurikulum 
bagi Madrasah Aliyah pengguna 
Kurikulum 2013 terdapat pengelompokkan 
mata pelajaranyang meliputi mata 
pelajaran Kelompok A, Kelompok B, dan 
Kelompok C. Kelompok mata pelajaran 
A dan B merupakan mata pelajaran wajib 
sedangkan Kelompok C merupakan 
kelompok mata pelajaran sesuai peminatan 
masing-masing.
Yang termasuk dalam mata pelajaran 
Kelompok A antara lain: Pendidikan 
Agama Islam, yang terdiri atas: Al Quran 
Hadis, dengan 2 JTM untuk masing-
masing kelas; Akidah Akhlak, dengan 2 
JTM untuk masing-masing kelas; Fikih, 
dengan 2 JTM untuk masing-masing kelas; 
Sejarah Kebudayaan Islam, dengan 2 JTM 
untuk masing-masing kelas; Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan, dengan 2 
JTM untuk masing-masing kelas; Bahasa 
Indonesia, dengan 4 JTM untuk masing-
masing kelas; Bahasa Arab, dengan 4 JTM 
untuk kelas X, dan 2 JTM untuk masing-
masing kelas XI dan XII; Matematika, 
dengan 4 JTM untuk masing-masing 
kelas; Sejarah Indonesia, dengan 2 JTM 
untuk masing-masing kelas; Bahasa 
Inggris, dengan 2 JTM untuk masing-
masing kelas. Yang termasuk dalam mata 
pelajaran kelompok B, antara lain: Seni 
Budaya, , dengan 2 JTM untuk masing-
masing kelas; Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan, dengan 3 JTM 
untuk masing-masing kelas; Prakarya 
dan Kewirausahaan, dengan 2 JTM untuk 
masing-masing kelas. Sedangkan untuk 
mata pelajaran kelompok C adalah sesuai 
dengan masing-masing pemintan. Mapel 
peminatan untuk Matematika dan Ilmu 
Alam, meliputi: Matematika, Biologi, 
Fisika, dan Kimia. 
Mata pelajaran untuk peminatan Ilmu 
Bahasa dan Budaya meliputi: Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra 
Inggris, Bahasa dan Sastra Asing Lainnya, 
Antropologi. Tabel Struktur Kurikulum 
untuk Peminatan Ilmu Bahasa dan 
Budaya MA. Sedangkan mata pelajaran 
untuk peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan, 
meliputi: Tafsir - Ilmu Tafsir, Hadis - Ilmu 
Hadis; Fikih - Ilmu Fikih; Ilmu Kalam; 
Akhlak dan Bahasa Arab. 
Berdasarkan observasi penulis, 
peminatan yang paling banyak di MAN 
2 Bekasi adalah peminatan pada ilmu-
ilmu keagamaan. Ini memperkuat alasan 
yang melatarbelakangi masyarakat 
menyekolahkan anaknya di madrasah 
adalah karena mereka menginginkan anak-
anaknya memperoleh pengetahuan agama 
melalui kurikulum yang diberikan yang 
merupakan ilmu-ilmu keagamaan seperti 
mata pelajaran Tafsir - Ilmu Tafsir, Hadis 
- Ilmu Hadis; Fikih - Ilmu Fikih; Ilmu 
Kalam; Akhlak dan Bahasa Arab. 
Dari data dan hasil observasi yang 
dilakukan menunjukkan bahwa orientasi 
masyarakat menyekolahkan anak-anaknya 
di madrasah masih memiliki akar yang 
kuat atas dasar keagamaan, bukan pada 
orientasi kerja atau factor lain yang bersifat 
duniawi atau materi, Ini berarti pula bahwa 
paradigma mayoritas masyarakat masih 
bertahan pada paradigma keagamaan di 
tengah-tengah pergeseran paradigma di era 
globalisasi yang cenderung pragmatis dan 
materialistis. 
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Ditambah lagi, bagi masyarakat yang 
anak-anaknya sebelum masuk madrasah 
menempuh pendidikan di sekolah umum 
seperti SD dan SMP bukan di Madrasah 
Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah, 
mereka menginnginkan agar anak-anaknya 
mendapatkan pengetahuan keagamaan 
yang dapat mereka aplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, menjadi basis serta 
bekal dalam kehidupan mereka kelak 
di saat anak-anak mereka telah dewasa 
dan mengarungi kehidupan yang lebih 
luas. Bagi mereka, ilmu-ilmu agama 
merupakan hal yang sangat penting bagi 
masa depan mereka apalagi tantangan dan 
godaan kehidupan sebagai dampak negatif 
kemajuan teknologi dan arus globalisasi 
semakin kuat. Selain aspek pengetahuan 
(kognitif), masyarakat juga menginginkan 
agar anak-anak mereka dibina akhlaknya, 
tetap menjadikan agama (Islam) sebagai 
pedoman dan pembimbing hidup mereka 
sehingga ketika anak-anak mereka dewasa 
tidak kehilangan jati diri sebagai Muslim 
dan tidak kehilangan nilai-nilai agama 
dalam perilaku mereka. Maasyarakat 
menginginkan agar anak-anak mereka 
menjadi pribadi-pribadi Muslim yang taat 
dan patuh kepada perintah Allah dan Rasul-
Nya, menjauhi larangannya, berbakti 
kepada orang tua, tegasnya menjadi 
anak-anak shaleh dan shalehah. Apa yang 
didambakan atau diidamkan para orang tua 
sehingga berminat menyekolahkan anak-
anaknya ke madrasah, dapat diketahui 
bahwa mayoritas responden sebanyak 19 
orang atau 76% berminat menyekolahkan 
anaknya ke madrasah (MAN 2 Kota Bekasi) 
karena mereka mendambakan anak-
anaknya menjadi pribadi Muslim yang 
memiliki pengetahuan agama (ilmu-ilmu 
ke-Islaman) yang memadai. Sedangkan 
hanya 4 orang atau 16% yang mengharapkan 
anak-anaknya menjadi tokoh agama 
seperti alim ulama, ustadz atau mubaligh/
mubalighah. Adapun yang mendambakan 
agar anak-anaknya kelak berprofesi di 
bidang tertentu seperti menjadi pengusaha, 
pegawai negeri sivil, atau profesi lainnya 
hanya 2 0rang atau 8% saja. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
masyarakat meyekolahkan anak-anaknya 
sekolah dimadrasah karena mendambakan 
anak-anaknya menjadi pribadi Muslim 
yang memiliki pengetahuan agama yang 
memadai. 
Pentingnya pengetahuan atau 
pendidikan agama sebagaimana 
ditegaskan Subur dalam artikelnya, 
“PERAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM  DALAM PERKEMBANGAN 
JIWA REMAJA”, bahwa masa remaja 
merupakan masa transisi atau peralihan 
dari anak-anak menuju dewasa. Kondisi 
psikologis remaja  sedang mengalami 
goncangan dan konflik-konflik yang 
mereka sendiri tidak memahaminya. Pada 
usia remaja  pertumbuhan jasmani sangat 
cepat dan tidak serasi, yang mengakibatkan 
pertumbuhan meningkat sehingga kejiwaan 
menjadi goncang, emosi labil, dan peka 
terhadap rangsangan dari luar sehingga 
remaja menjadi keras kepala, sukar diatur, 
mudah tersinggung, sering melawan 
dan sebagainya. Karena itu, bahwa ada 
sebuah proses yang harus dilakukan untuk 
mendidik,  membina dan membimbing 
remaja karena remaja mengalami berbagai 
macam perkembangan, diantaranya adalah 
perkembangan fisik, perkembangan 
inteligensi, perkembangan moral, 
perkembangan emosi, perkembangan 
kepribadian, perkembangan sosial, dan 
perkembangan keberagamaan maka 
pokokpokok pendidikan yang harus 
diberikan kepada seorang remaja sedikitnya 
harus  meliputi pendidikan akidah, 
pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, 
pendidikan muamalah dan pendidikan 
kesehatan.9  
9 Subur, “Peran Pendidikan Agama Islam dalam 
Perkembangan Jiwa Remaja”, TARBIYATUNA, Vol. 
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Ia juga menjelaskan dengan mengutip 
beberapa pendapat para pakar pendidikan 
Islam bahwa Pendidikan agama Islam 
merupakan pendidikan yang sangat 
penting, sehingga orang tua harus 
mampu mengarahkan pendidikannya di 
bidang keagamaan. Seorang anak sejak 
dini harus mampu membaca Alqur’an, 
sudah bisa melaksanakan shalat, puasa 
dan sebagainya. Orang tua berkewajiban 
membahagiakan anak-anak mereka di 
dunia dan di akhirat dengan memberinya 
pendidikan agama Islam sesuai dengan 
ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup 
seorang muslim.  Menurut Zakiah Daradjat 
dalam Aat Syafaat (2008: 50) bahwa dari 
segi aspek didikannya pendidikan agama 
Islam sekurang-kurangnya mencakup 
pendidikan fisik, akal, agama (akidah dan 
agama, akhlak kejiwaan, rasa keindahan, 
dan sosial kemasyarakatan). Pendidikan 
agama Islam sebagai sebuah sistem adalah 
kegiatan yang didalamnya mengandung 
aspek tujuan, kurikulum, guru, metode 
pendidikan, sarana dan prasarana, 
lingkungan administrasi, dan sebagainya. 
Menurut para ulama, ajaran Islam secara 
garis besar dapat dikelompokkan menjadi 
empat, yakni akidah, ibadah, akhlak dan 
muammalah. Endang Saifudin Anshari 
dalam Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori 
(2008: 79) mengungkapkan bahwa pada 
dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Masing-
masing  bagian  saling berhubungan. 
Akidah adalah sistem kepercayaan dan 
dasar bagi syariah dan akhlak. Tidak ada 
syariah dan akhlak Islam tanpa akidah 
Islam. Maka pokok-pokok pendidikan yang 
harus diberikan kepada seorang remaja 
sedikitnya harus  meliputi pendidikan 
akidah, pendidikan ibadah, pendidikan 
akhlak dan pendidikan muamalah. Dari 
keempat pokok pendidikan tersebut 
sebenarnya sudah mencakup keseluruhan 
7 No. 2 (Desember, 2016): 167-185.
aspek kehidupan manusia, khususnya 
umat muslim, baik aspek kehidupan 
duniawi maupun kehidupan ukhrowi. 
Namun mengingat pentingnya pendidikan 
ekonomi dan kesehatan sebagai penunjang 
tegaknya akidah, ibadah akhlak dan syariah 
remaja, lebih-lebih dalam era globalisasi 
seperti sekarang ini, maka kedua pokok-
pokok pendidikan ini juga perlu mendapat 
perhatian serius.  Dengan keenam pokok 
pendidikan tersebut diharapkan hakikat 
mendidik remaja dapat diaktualisasikan 
dengan tepat. Akidah Islamiah remaja 
dapat terselamatkan hingga akhir hayatnya. 
Dan potensi pikir, potensi rasa, karsa, kerja 
serta potensi sehat pun dapat berkembang 
secara wajar dan seimbang, sehingga 
kemungkinan terbentuknya pribadi remaja 
yang benar-benar saleh pun akan bisa 
diharapkan. Remaja dapat berkembang 
dengan baik dan menjadi anak yang 
shaleh, maka harus ditanamkan nilai-nilai 
pendidikan, diantaranya adalah pendidikan 
akidah, akhlak, ibadah, muammalah, 
ekonomi dan kesehatan.10  
Dari hasil observasi dan data siswa di 
MAN 2 Kota Bekasi menunjukkan bahwa 
masyarakat masih memiliki persepsi dan 
minat terhadap madrasah sebagaimana 
ditunjukkan oleh Tabel di atas jumlah 
murid madrasah di Kota Bekasi khususnya 
di MAN 2 Kota Bekasi. Persepsi positif 
terhadap madrasah dan minat masyarakat 
menyekolahkan anak-anaknya di madrasah 
umumnya terjadi pada Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) seperti MAN 2 Kota Bekasi. 
Ada sejumlah alasan mengapa mereka 
memilih madrasah negeri seperti MAN 2 
Kota Bekasi di antaranya image madrasah/
sekolah negeri yang dianggap lebih bonafit 
daripada madrasah/sekolah swasta baik 
dalam hal sarana prasarana, kualitas guru, 
media atau sumber pembelajaran yang 
dianggap lebih memadai daripada madrasah 
10 Subur, “Peran Pendidikan Agama Islam 
dalam Perkembangan Jiwa Remaja”, ibid.
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swasta. Terdapat beberapa faktor yang 
memungkinkan sebagian besar madrasah 
cukup di minati masyarakat. Misalnya 
madrasah yang secara performance 
(Gedung sekolah, baju seragam peserta 
didik, sarana dan prasarana) cukup baik 
dan mampu tampil layaknya sekolah-
sekolah lain yang menekankan pada 
kurikulum mata pelajaran umum seperti 
SD, SMP, dan SMA. Begitu juga dalam 
hal proses pembelajaran, madrasah yang 
diminati adalah madrasah yang telah 
mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif dengan iklim sekolah yang 
menunjung kelancaran proses belajar 
mengajar.
Selain itu, dari segi biaya madrasah 
negeri relatif memiliki standar yang lebih 
murah dibandingkan madrasah swasta 
apalagi ditunjang dengan lebih banyaknya 
bantuan dari negera mengingat sebagai 
sekolah negeri. Walaupun MAN 2 Kota 
Bekasi terletak di wilayah kota dan bahkan 
lokasi di sekitarnya merupakan kompleks 
perumahan yang bisa dikategorikan kelas 
menengah (middle class) dan kelas atas 
(upper class) factor biaya pendidikan 
yang relatif lebih murah juga menjadi 
faktor pertimbangan masyarakat dalam 
menyekolahkan anaknya. Dari 25 orang 
jumlah responden ada 54% yang menjadikan 
biaya sekolah yang lebih murah di negeri 
sebagai bahan pertimbangan. Adapun 
sisanya sebesar 46% tidak menjadikan 
sebagai bahan pertimbangan. Oleh karena 
itu, sebagian besar masyarakat berminat 
menyekolahkan anaknya selain karena 
fakto-faktor di atas (pengetahuan, sarana 
prasarana, guru dan lainnya), juga karena 
alasan biaya yang relatif lebih murah 
terutama dibandingkan sekokah umum.
 
Faktor Pendukung dan Penghambat 
Persepsi dan Minat Masyarakat Kota 
Bekasi terhadap Madrasah
Beberapa fakor pendukung persepsi 
dan minat masyarakat terhadap madrasah 
yaitu, Pertama masyarakat masih 
percaya terhadap madrasah hal ini di 
sebabkan karena madrasah mampu 
menumbuhkembangkan nilai-nilai religius 
dan akhlak mulia kepada peserta didik baik 
di sekolah maupun di masyarakat terhadap 
madrasah. Hal ini sejalan dengan pendapat 
informan mengenai alasan melanjutkan 
studi anaknya di madrasah. Salah satu 
alasannya adalah masih kuatnya minat 
masyarakat pada aspek agar anak-anaknya 
memperoleh pengetahuan keagamaan yang 
memadai untuk mengarungi kehidupan 
kini dan di masa depan ketika sudah terjun 
ke masyarakat. Kedua minat masyarakat 
terhadap madrasah cukup tinggi karena 
persepsi masyarakat yang masih cukup 
baik terhadap madrasah sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang memberikan 
pembelajaran dalam aspek afektif, yakni 
pembinaan perilaku atau akhlak anak, 
dalam hal ini aspek religius karena karena 
menilai proses pembinaan mental spiritual 
dan kesadaran agama di sekolah cukup 
bagus, sehingga dapat menjamin nilai-
nilai akhlak mulia baik di lingkungan 
madrasah maupun di masyarakat. Selain 
itu juga banyak kegiatan ektrakurikuler 
yang berbasis keagamaan yang didukung 
oleh sarana ibadah seperti masjid dan juga 
organisasi kesiswaan seperti ROHIS dan 
lainnya, juga dukungan kepala madrasah, 
guru-guru, dan orang tua murid. Selain itu 
juga faktor lebih murahnya biaya sekolah 
menjadi faktor pendukung tingginya 
minat masyarakat terhadap madrasah. 
Dukungan masyarakat tercermin dalam 
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peranserta orang tua wali murid dalam 
kegiatan sekolah seperti rapat orang tua 
dan wali murid, kegiatan ektrakurikuler 
yang umumnya memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 
ekskul lebih-lebih yang bersifat social-
keagamaan. Faktor pendukung lainnya 
adalah visi-misi madrasah yang cukup 
jelas di mana visi misi MAN 2 Kota Bekasi 
sebagaimana dikemukakan di atas. Visi-
Misi ini mendapat dukungan seluruh warga 
madrasah mulai dari pimpinan (top leader) 
sampai bawahan. Faktor kulaitas guru juga 
mempengaruhi persepsi masyarakat selain 
sarana dan parasarana yang memadai. 
Persespsi positif dan minat masyarakat 
yang tinggi terhadap madrasah relevan 
dengan apa yang ditulis Barik Fidaroin 
dalam artikelnya, “Strategi Pengembangan 
Madrasah”11 mengatakan bahwa 
sesungguhnya madrasah adalah sekolah 
plus, yaitu plus agama. Dari sisi ini pula 
sesungguhnya madrasah adalah sekolah 
unggulan, yaitu sekolah yang memiliki 
keunggulan dalam hal pembelajaran 
agama. Seluruh mata pelajaran umum yang 
ada di sekolah bisa dipastikan dipelajari 
di madrasah, tetapi sebaliknya tidak 
semua pelajaran yang ada di madrasah 
dipelajari di sekolah. Mata “pelajaran 
agama” yang dipelajari di madrasah tidak 
seluruhnya ada di sekolah. Di sekolah 
memang ada pelajaran agama, tetapi dari 
sisi kuantitas dan kualitasnya jauh berada 
di bawah pelajaran agama yang diajarkan 
di madrasah. Pelajaran agama di sekolah 
hanya satu jenis bidang ilmu, yaitu ilmu 
agama Islam yang diajarkan hanya 2 jam 
seminggu. Pelajaran agama di sekolah 
memang padat, tetapi lebih mengesankan 
sebagai kompilasi pengetahuan agama 
daripada sebagai ilmu-ilmu Islam dalam 
arti sempit. Sedangkan di madrasah 
11h t t p : / / f i d a r o i n - f i d a r o i n . b l o g s p o t .
co.id/2011/04/strategi-pengembangan-madrasah.
html
pelajaran agama memiliki berbagai bidang 
ilmu, yaitu Akidah-Akhlak, Al-Qur’an-
Hadits, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam 
dan Bahasa Arab. Semuanya diajarkan 
dalam waktu antara 10 -12 jam seminggu.
Menurut Imron Arifin, unsur 
pendukung madrasah atau sekolah Islam 
berprestasi (unggul) itu setidaknya ada 
sembilan faktor, yaitu: (1). Faktor sarana 
dan prasarana. Meliputi (a) fasilitas 
sekolah yang lengkap dan memadahi, (b) 
sumber belajar yang memadahi dan (c) 
sarana penunjang belajar yang memadahi; 
(2). Faktor guru. Meliputi (a) tenaga guru 
mempunyai kualifikasi memadahi, (b) 
kesejahteraan guru terpenuhi, (c) rasio guru-
murid ideal, (d) loyalitas dan komitmen 
tinggi, dan (e) motivasi dan semangat kerja 
guru tinggi; (3). Faktor murid. Meliputi 
(a) pembelajaran yang terdiferensiasi, 
(b) kegiatan intra dan ekstrakulikuler 
bervariasi, (c) motivasi dan semangat 
belajar tinggi, (d) pemberdayaan belajar 
bermakna; (4) Faktor tatanan organisasi 
dan mekanisme kerja. Meliputi (a) tatanan 
organisasi yang rasional dan relevan, (b) 
program organisasi yang rasional dan 
relevan, (c) mekanisme kerja yang jelas 
dan terorganisasi secara tepat; (5). Faktor 
kemitraan. Meliputi (a) kepercayaan dan 
harapan orangtua tinggi, (b) dukungan dan 
peran serta masyarakat tinggi, (c) dukungan 
dan bantuan pemerintah tinggi; (6). Faktor 
komitmen/sistem nilai. Meliputi (a) 
budaya lokal yang saling mendukung, (b) 
nilai-nilai agama yang memicu timbulnya 
dukungan positif; (7). Faktor motivasi, 
iklim kerja, dan semangat kerja. Meliputi 
(a) motivasi berprestasi pada semua 
komunitas sekolah, (b) suasana, iklim kerja 
dan iklim belajar sehat dan positif, dan (c) 
semangat kerja dan berprestasi tinggi; (8). 
Faktor keterlibatan Wakil Kepala sekolah 
dan guru-guru. Meliputi (a) keterwakilan 
kepala sekolah dalam pembuatan 
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kebijakan dan pengimplementasiannya, 
(b) keterwakilan kepala sekolah dan 
guru-guru dalam menyusun kurikulum 
dan program-program sekolah, dan (c) 
keterlibatan wakil kepala sekolah dan 
guru-guru dalam perbaikan dan inovasi 
pembelajaran; (9). Faktor kepemimpinan 
kepala sekolah. Meliputi (a) piawai 
memanfaatkan nilai religio-kultural, (b) 
piawai mengkomunikasikan visi, inisiatif, 
dan kreativitas, (c) piawai menimbulkan 
motivasi dan membangkitkan semangat, 
(d) piawai memperbaiki pembelajaran 
yang terdiferensiasi, (e) piawai menjadi 
pelopor dan teladan, dan (f) paiwai 
mengelola administrasi sekolah. Selain 
dari pandangan di atas, penulis ingin 
menjelaskan dan barangkali menambahkan 
beberapa unsur pendukung utama yang 
harus dimiliki oleh madrasah dan sekolah 
Islam unggulan. Paling tidak, ada tiga 
hal yang perlu tersedia, yaitu (1) sumber 
daya manusia unggul, (2) sarana prasarana 
akademik yang representatif, dan (3) 
fasilitas penunjang internalisasi nilai 
keislaman.12
Adapun beberapa faktor kendala 
persepsi dan minat masyarakat terhadap 
madrasah adalah bahwa image mutu 
madrasah yang rendah di bandingkan 
sekolah umum.  Kedua, masih rendahnya 
profesionalime yang disebabkan oleh 
rendahnya sikap mental. Rendahnya sikap 
mental tersebut antara lain terlihat dalam 
bentuk kurang disiplin dalam melaksanakan 
tugas, kurang motivasi dan semangat kerja, 
serta sering datang terlambat ke sekolah 
dan pulang lebih cepat dari guru dan tata 
usaha sekolah. Kondisi-kondisi tersebut 
sangat menghambat dan merupakan 
tantangan bagi tumbuh kembangnya kepala 
sekolah profesional yang harus dicarikan 




jalan pemecahannya secara tepat dan 
tepat. Faktor lainnya adalah  kurangnya 
sarana dan prasarana pendidikan seperti 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja 
(workshop), pusat sumber belajar (PSB) 
dan perlengkapan pembelajaran. Hal ini 
terutama berkaitan dengan kemampuan 
pemerintah untuk melengkapinya yang 
masih kurang. Disamping itu, walaupun 
pemerintah sudah melengkapi buku-buku 
pedoman dan buku-buku paket namun 
dalam pemanfaatannya masih kurang. 
Beberapa kasus menunjukkan banyak 
buku-buku paket belum didayagunakan 
secara optimal untuk kepentingan 
pembelajaran, baik guru maupun oleh 
peserta didik.Kurangnya link and match. 
Kurang berhasilnya program link and 
match (keterkaitan dan kesepadanan) dan 
belum berhasilnya program pendidikan 
berbasis masyarakat serta kurikulum 
berbasis kompetensi pada  madrasah. 
Selain itu, belum tumbuhnya budaya 
mutu. Dalam hal ini, kualitas merupakan 
gambaran dan karakteristik menyeluruh 
dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan atau yang 
tersirat. Kualitas dipahami pula sebagai 
apa yang dipahami atau dikatakan oleh 
konsumen. Dalam konteks pendidikan, 
pengertian kualitas mencakup input, proses 
dan output pendidikan. Input pendidikan 
adalah segala sesuatu yang harus tersedia 
karena dibutuhkan untuk berlangsungnya 
proses. Proses pendidikan merupakan 
berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Sedangkan output pendidikan 
merupakan kinerja sekolah, yaitu prestasi 
madrasah yang dihasilkan dari proses 
dan perilaku madrasah13. Kendala lainnua 
berasal dari faktor eksternal, yakni 
besarnya pengaruh media terutama media 
elektronik dan internet. 
13 Lihat http://mtsalishlah.sch.id/index.
php?id=artikel&kode=6.
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Sebagai solusi atas kendali di 
atas untuk meningatkan image positif 
madrasah sehingga persepsi dan minat 
masyarakat menibgkat perrlu perbaikan 
dan peningkatan sarana prasarana, mutu 
pendidikan ditingkatkan, tenaga pengajar 
makin kompeten dan professional, 
manajemen dan kepemimpinan lebih 
professional, beroreintasi kepada prestasi, 
dan membangun kerjasama dengan 
berbagai stakeholders, perbaikan link 
and match dan memperbanyak kegiatan 
yang positif serta bimbingan siswa untuk 
mengantisipasi pengaruh-pengaruh luar. 
Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas masyarakat memiliki 
persepsi yang baik terhadap madrasah. 
Adapun mengenai alasan mengapa mereka 
memiliki persepsi yang baik terhadap 
madrasah adalah karena madrasah 
memberikan pengetahuan keagamaan 
dan mendapatkan bekal pendidikan 
akhlak untuk kehidupan anak-anaknya 
kini dan di mesa depan. Sebagian kecil 
masyarakat memiliki persepsi kurang 
baik terhadap madrasah terutama alasan 
bahwa madrasah menghasilkan lulusan 
yang dijamin mendapatkan pekerjaan. 
Hal ini dipersepsi kurang baik oleh 
masyarakat. Kesimpulan lainnya bahwa 
masyarakat yang meneyekolahkan anakya 
di MAN 2 didorong oleh minat yang 
tinggi.  Faktor yang melatarbelakangi 
masyarakat menyekolahkan anaknya di 
MAN 2 Kota Bekasi bahwa madrasah itu 
memberikan pengetahuan agama yang 
memadai. Ini karena dibandingkan sekolah 
umum, Madrasah Aliyah memang dalam 
kurikulumnya memberikan bobot yang 
banyak dalam mata pelajaran ilmu-ilmu 
agama, selain Akidah-Akhlak, juga Tafsir - 
Ilmu Tafsir, Hadis - Ilmu Hadis; Fikih - Ilmu 
Fikih; Ilmu Kalam; Akhlak dan Bahasa 
Arab. Masyarakat juga mendambakan agar 
anak-anaknya menjadi pribadi Muslim 
yang memiliki pengetahuan agama 
(ilmu-ilmu ke-Islaman) yang memadai. 
Ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat persepsi masyarakat terhadap 
madrasah. Faktor pendukungnya yaitu, 
madrasah mampu menumbuhkembangkan 
nilai-nilai religius dan akhlak mulia; 
madrasah dianggap  memberikan 
pembelajaran dalam aspek afektif, yakni 
pembinaan perilaku atau akhlak anak, 
dalam hal ini aspek religius karena karena 
menilai proses pembinaan mental spiritual 
dan kesadaran agama di sekolah cukup 
bagus, sehingga dapat menjamin nilai-
nilai akhlak mulia baik di lingkungan 
madrasah maupun di masyarakat. Faktor 
lainnya adalah banyaknya kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan, 
sarana prasarana yang mendukung, dan 
kinerja guru yang konsisten membimbing 
kegiatan keagamaan siswa. Adapun faktor 
penghambatnya di antaranya, pertama 
adalah image mutu madrasah yang rendah 
di bandingkan sekolah umum.  Kedua, 
masih rendahnya profesionalime yang 
disebabkan oleh rendahnya sikap mental, 
belum tumbuhnya budaya mutu, dan faktor 
eksternal berupa pengaruh negative media 
elektronik terutama internet. 
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